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Abstract

An effective traceability information system for agricultural products, especially for products with high involvement (High
Involvement Products), is very important and urgent to implement. Currently, around 60% of information is lost in every
agricultural product supply chain, making it difficult for consumers to recognise which products to buy, complicating their
decision-making process. This research designs and implements a traceability information system for high-involvement
agricultural products with the example of superior varieties of Durian fruit using RFID and tests the increase in competitive
value at the consumer level. This research observes the existing supply chain, identifies information loss in the supply chain,
develops a supply chain model with the integration of RFID technology, develops RFID-based software for traceability
systems using the SDLC (System Development Life Cycle) method, and tests the competitive value of agricultural products
by implementing an RFID-based traceability information system at the end of the chain with Paired Sample T-Test analysis.
The results of observation & identification show that there is a 60% loss of information in the Durian fruit supply chain;
model design development and implementation of traceability information system software can be carried out using RFID
tags, and this system can overcome information loss in the supply chain. Statistical analysis shows that durian that uses an
RFID-based information system has higher competitiveness.
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Abstrak

Sistem informasi ketertelusuran yang efektif untuk produk pertanian, terutama untuk produk dengan tingkat keterlibatan
yang tinggi (High Involvement Product), sangat penting dan mendesak untuk diterapkan. Saat ini, sekitar 60% informasi
hilang di setiap rantai pasok produk pertanian, sehingga konsumen kesulitan mengenali produk yang akan dibeli, yang
memperumit proses pengambilan keputusan mereka. Penelitian ini merancang dan mengimplementasikan sistem informasi
ketertelusuran pada produk pertanian high involvement dengan contoh buah Durian Varietas Unggulan menggunakan RFID,
dan menguji peningkatan nilai saing di tingkat konsumen. Penelitian ini mengobservasi rantai pasok yang telah ada,
mengidentifikasi kehilangan informasi dalam rantai pasok, mengembangkan model rantai pasok dengan integrasi teknologi
RFID, melakukan pengembangan perangkat lunak berbasis RFID untuk sistem ketertelusuran dengan metode SDLC (System
Development Life Cycle), dan pengujian nilai saing produk pertanian dengan penerapan sistem informasi ketertelusuran
berbasis RFID di akhir rantai dengan analisa Paired Sample T-Test. Hasil observasi & identifikasi menunjukkan bahwa
terdapat kehilangan informasi sebesar 60% pada rantai pasok buah Durian, pengembangan desain model dan implementasi
perangkat lunak sistem informasi ketertelusuran dapat dilakukan menggunakan Tag RFID, dan sistem tersebut dapat
mengatasi kehilangan informasi pada rantai pasok. Analisis statistik menunjukkan bahwa durian yang menggunakan sistem
informasi berbasis RFID memiliki daya saing yang lebih tinggi.

Kata Kunci: Sistem Informasi Ketertelusuran, Teknologi RFID, Produk Pertanian, Nilai Saing
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki potensi besar untuk
mendapatkan manfaat signifikan melalui penerapan
teknologi informasi. Kebutuhan pangan
diperkirakan akan meningkat hingga 70% pada
tahun 2050 karena pertumbuhan populasi global
yang diproyeksikan mencapai 9,6 miliar (FAO,
2009). penerapan sistem informasi di Indonesia
diharapkan dapat mencakup sektor pertanian,

terutama pada produk-produk yang memiliki nilai
tinggi atau keterlibatan yang besar.

Ketertelusuran produk pertanian seperti buah-
buahan dan sayuran sangat penting, baik untuk
keperluan domestik maupun ekspor/impor itu
sendiri. Sudibyo (2012) menyatakan bahwa
diperlukan sistem berbasis teknologi informasi
untuk penandaan, identifikasi, dan penelusuran
produk pertanian. Alam (2020) dan Regattieri et al.
(2007) dalam penelitiannya telah menyarankan
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mengenai teknologi Radio Frequency Identification
(RFID) dilibatkan dalam sistem ketertelusuran
produk pertanian. Tag RFID dapat digunakan untuk
melacak makanan atau produk pertanian dalam
rantai pasok, dimana Tag RFID ini menggabungkan
berbagai macam sensor dan setiap kali Tag RFID
merekam data, informasi mengenai produk tersebut
menjadi semakin kaya (Afif, 2023). Informasi yang
terkandung dan diperbarui pada Tag RFID ini akan
membantu setiap pelaku rantai pasok untuk
memahami dengan jelas suatu produk pertanian.
Oleh karena itu, penerapan sistem informasi dalam
ketertelusuran produk pertanian dianggap perlu,
terutama untuk produk-produk yang memiliki
keterlibatan tinggi.

Namun demikian, sejumlah  penelitian
sebelumnya, seperti Perdana (2011) hanya
membahas secara konseptual bagaimana sistem
ketertelusuran produk pertanian dapat dilakukan.
Penelitian Priyandari et al,. (2015), mengusulkan
mengenai model sistem ketertelusuran buah-buahan
khususnya pada buah durian menggunakan
teknologi RFID tanpa ada pengkodean data atau
perekayasaan perangkat lunak dan pengujian apakah
RFID memberikan dampak peningkatan nilai saing
di tiap rantai pasok. Alam (2020) mengeluarkan
studi bahwa pemanfaatan sistem informasi dalam
industri pertanian sangat dapat dilakukan dengan
berbagai cara / metode. Sulaiman et al,. (2021) telah
membangun rancang bangun sistem penelusuran
kakao, namun berbasis aplikasi web dan kode QR
yang dalam kaitannya dengan isu keamanan pangan.
Okilas et al (2022) & Sianturi (2023) membahas
penerapan blockchain pada sistem supply chain
management dengan sensor RFID. Penelitian-
penelitian tersebut belum mengkaji bagaimana
sistem informasi ketertelusuran dilakukan dengan
integrasi  perekayasaan perangkat lunak dan
menggunakan teknologi RFID, serta pula menguji
pengaruhnya terhadap peningkatan daya saing
terhadap sebuah nilai saing suatu produk pertanian,
khususnya bagi produk yang memiliki tingkat
keterlibatan yang tinggi (High Involvement
Product).

Oleh karena itu, penelitian ini mencoba meneliti
mengenai pengembangan model dan perekayasaan
perangkat lunak sistem ketertelusuran pada objek
penelitian  produk pertanian buah  Durian
menggunakan teknologi RFID, integrasinya sistem
ketertelusuran tersebut dengan sistem informasi,
bagaimana peningkatan nilai daya saingnya dengan
produk sejenis ketika produk dengan penerapan
sistem informasi ketertelusuran tersebut telah
sampai pada akhir mata rantai pasok, yaitu pada
tingkat pengecer dan konsumen.

Peneliti menggunakan objek penelitian produk
pertanian buah Durian dikarenakan buah Durian
merupakan produk pertanian dengan varietas yang

besar yaitu melebihi 20 varietas (Rosyda, 2022),
memiliki karakteristik yang unik vyaitu setiap
varietasnya akan menghasilkan kualitas yang
berbeda tergantung dari daerah buah durian tersebut
dipanen (Handayani & Ismadi, 2017), dan
Mulyasari etal, (2020) & Fauzi et al (2022)
menyatakan bahwa durian merupakan produk
pertanian dengan tingkat Kketerlibatan yang tinggi
(high involvement) dengan konsumennya. Dalam
penelitian tersebut dihasilkan bahwa konsumen
cenderung untuk loyal pada satu jenis varietas
durian dalam rangka menghindari dampak
konsekuensi ketidakpuasan jika salah membeli
varietas buah durian yang tidak sesuai dengan
preferensi yang diinginkan, mengingat durian
merupakan buah dengan harga yang tinggi
dibandingan dengan produk hasil pertanian lainnya.

Pengembangan dan  penerapan  sistem
ketertelusuran untuk rantai pasok berbasis RFID
menjadi sangat penting, karena penerapan teknologi
RFID dapat meningkatkan kualitas supply chain
management (Okilas et al, 2022). Peningkatan
supply chain management dinyatakan oleh Adelio et
al (2024), merupakan hal penting dalam di dalam
persaingan global yang makin kompetitif, sehingga
berbagai cara dilakukan organisasi dalam
menghadapi tantangan tersebut. di Di dalam negeri,
kesadaran konsumen mengenai pemilihan produk
pertanian juga semakin meningkat. Pemerintah dan
pemangku kepentingan lainnya perlu mendukung
pengembangan sistem  ketertelusuran  produk
pertanian ini agar Indonesia tidak hanya menjadi
pasar bagi produk pertanian dari negara lain, tetapi
juga memudahkan produk pertanian Indonesia
masuk ke pasar internasional.

Penelitian ini dapat menggambarkan dan
memberikan kebaharuan mengenai penerapan
sistem informasi pada sistem ketertelusuran produk
pertanian dengan tingkat Kketerlibatan tinggi
menggunakan penerapan teknologi RFID, yang
sekaligus memiliki dampak yang dalam
peningkatan daya saing produk tersebut. Diharapkan
dengan penerapan sistem informasi ketertelusuran
berbasis teknologi RFID, dapat meningkatkan daya
saing produk pertanian lokal untuk dapat bersaing
dengan produk impor di tingkat lokal maupun
internasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari lima tahapan seperti
pada Gambar 1. Tahap pertama adalah
mengobservasi rantai pasok buah Durian dari
tingkat petani hingga akhir rantai pasok. Identifikasi
awal ini dilakukan melalui observasi pada daerah
penghasil buah di Bali, yaitu Desa Tajun,
Kecamatan Kubu Tambahan, Kabupaten Buleleng.
Penelitian ini berfokus pada Sabda Alam Agro
sebagai kebun penghasil buah Durian varietas
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unggul seperti durian montong, bawor, dan musang
king. Observasi dilakukan di satu daerah saja karena
penelitian ini hanya melibatkan petani sebagai
produsen, sehingga diasumsikan pola distribusi
buah Durian di kecamatan lain di Provinsi Bali tidak
berbeda signifikan dari petani ke entitas rantai pasok
berikutnya.

Tahap kedua adalah mengidentifikasi masalah
kehilangan informasi dalam rantai pasok dan
mengidentifikasi bentuk data yang dibutuhkan dan
digunakan sebagai input dalam Tag RFID untuk
ketertelusuran buah di tingkat petani dan konsumen
akhir. Beberapa literatur seperti Priyandari et al
(2015); Sudibyo (2012); dan Mulyasari et al. (2020)
menjadi landasan dalam menentukan data yang
perlu direkam dalam sistem Kketertelusuran.
Identifikasi data input yang diperlukan dilakukan
melalui wawancara dengan pihak hilir dalam rantai
pasok, yaitu retailer dan konsumen akhir.

Tahap 1 : Observasi rantai pasok
buah Durian

v

Tahap 2: Identifikasi masalah kehilangan
informasi dalam rantai pasok

!

Tahap 3 : Pembuatan & Pengembangan Model
Rantai Pasok dengan integrasi Teknologi RFID

!

Tahap 4 : Perancangan & Pengembangan
sistem perangkat lunak berbasis RFID

!

Tahap 5 : Pengujian peningkatan nilai saing
durian berbasis RFID di akhir rantai pasok

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Tahap ketiga adalah menyusun pengembangan
model atau desain arsitektur dan infrastruktur
ketertelusuran buah durian di tingkat petani. Tahap
ini menghasilkan  skema  umum  sistem
ketertelusuran buah durian yang menjelaskan peran
entitas yang terlibat, variabel lain yang
mempengaruhi pengembangan model, serta input
data yang perlu dimasukkan ke dalam teknologi
RFID untuk sistem ketertelusuran produk. Desain
model yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah
Desain Model Sistem Ketertelusuran Buah-Buahan
di Tingkat Petani Menggunakan Teknologi RFID
yang diusulkan oleh Priyandari et al. (2015), seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 2.

Tahap keempat adalah perancangan dan
pengembangan sistem perangkat lunak untuk

melakukan Tagging / labeling pada buah Durian di
Desa Tajun, Kec. Kubu Tambahan, Kab. Buleleng
dengan input data value yang telah ditentukan
sebelumnya pada tahap ketiga. Perancangan
perangkat sistem untuk perangkat lunak mengikuti
Asworowati et al. (2023) dan Ushud (2022) yakni
menggunakan metode SDLC (System Development
Life Cycle). Sistem perangkat lunak yang dirancang
dan dikembangkan akan berfungsi sebagai penulis
(write) RFID dan pembaca (reader) RFID. Metode
yang digunakan dalam perancangan perangkat lunak
ini akan menggunakan 4 tahapan analisis kebutuhan
fungsionalitas sistem, analisis kebutuhan non-
fungsionalitas sistem, analisis pengguna sistem, dan
analisis kemanan sistem. (Murtadho et al., 2016).
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Gambar 2. Desain Model Sistem Ketertelusuran Buah-Buahan
di Tingkat Petani Menggunakan Teknologi RFID (Priyandari
et., al, 2015)

Dalam Penelitian ini akan dilakukan proses
pengamatan pada parameter yang menyusun
pengembangan model atau desain arsitektur dan
infrastruktur ketertelusuran buah durian pada tingkat
petani, yaitu peran entitas yang terlibat, variabel lain
yang mempengaruhi dalam pengembangan model,
input data value yang perlu dimasukkan ke dalam
teknologi RFID untuk sistem ketertelusuran produk.

Tahap kelima adalah pengujian signifikansi
peningkatan nilai saing produk pertanian dengan
implementasi sistem ketertelusuran menggunakan
RFID dengan melakukan survei dan wawancara
pada hilir akhir rantai pasok buah durian dengan
perbandingan antara produk tanpa penerapan sistem
informasi RFID, untuk mengetahui penilaian dan
sikap konsumen. Pengelompokan sikap konsumen
tersebut berdasarkan The Laroche Competitive
Vulnerability Model oleh Laroche (2005).

Pada penilaian daya saing produk yang
dilengkapi dengan RFID akan dilakukan
pengukuran empat determinan (cognition, attitude,
confidence dan purchase intention) dalam Model
“The Laroche Competitive Vulnerability Model”
oleh Laroche) oleh Laroche (2005) (Gambar 3).
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pasok, yakni konsumen. Jalur rantai distribusi 1
adalah : Petani — Pengepul — Pengecer — Konsumen.
Jalur rantai distribusi 2 adalah : Petani — Pengecer —
Konsumen. Yang dijelaskan pada Gambar 5.

Buying
Information Intention

Confidence
1

Confidence | | Certainty

Gambar 3. The Laroche Competitive Vulnerability Model.
(2005)

Adapun cara analisa data statistik yang
digunakan adalah menggunakan Analisa Paired
Sample T-Test dengan rumus sebagai berikut :

X1 — X2

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Observasi Rantai Pasok Buah Durian
Berdasarkan observasi lapangan di tingkat
pengecer yakni di supermarket di area Denpasar,
buah durian varietas unggul asal singaraja seperti
musang king dapat mencapai harga Rp 285.000/kg
di retail, varietas kane asal Singaraja mencapai
harga Rp 135.000/kg dan monthong asal Singaraja
mencapai 68.000/kg. Namun, nilai ekonomis yang
tinggi pada durian varietas unggul ini tidak disertai
dengan sistem informasi, dimana konsumen bisa
secara jelas mengetahui keabsahan identitas dan asal
usul dari buah durian tersebut. Secara umum, Tag
label harga pada durian di tingkat pengecer hanya
menyertakan tentang jenis, berat dan harga dari buah
durian. Seperti yang terdapat pada Gambar 4.

[ "Boa0n
i

Gambar 4. Tag label konvensional pada durian di tingkat
pengecer.

Hasil observasi di tingkat petani, didapatkan
bahwa terdapat 2 jenis rantai dari kebun durian di
Sabda Alam Agro hingga sampai ke akhir rantai

Pengepul H Pengecer HKonsumen
Pengecer HKonsumen

Petani

Gambar 5. Rantai pasok buah durian di Singaraja

Melalui observasi dan wawancara Yyang
dilakukan kepada Sabda Alam Agro sebagai petani
durian, jalur distribusi yang paling umum digunakan
oleh Sabda Alam Agro untuk durian jenis varietas
unggulnya adalah menggunakan jalur distribusi 2.
Oleh karena itu pengembangan dan implementasi
model pada penelitian ini untuk berikutnya akan
diasumsikan menggunakan jalur distribusi 2 yakni
petani, pengecer, dan konsumen akhir.

3.2. Kehilangan Informasi dalam Rantai Pasok

Melalui hasil wawancara dan observasi
lapangan, dapat dianalisa bahwa sebagian besar data
/ informasi yang direkam secara manual maupun
dalam sistem yang dilakukan di sepanjang rantai
pasok dalam sistem tidak terbawa ke rantai pasok
berikutnya. Hal tersebut menyebabkan loss of
traceability / kehilangan informasi ketertelusuran.
Sehingga didapatkan hasil analisa mengenai
informasi yang hilang disepanjang rantai pasok buah
durian sebagai seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Informasi yang hilang dalam rantai pasok buah durian.

Petani Pengecer Konsumen
il B &

1 Jenis Durian [] Jenis Durian [] Jenis Durian

[ ] Lokasi Panen [] Lokasi Panen €3 Lokasi Panen

| ] Tanggal Panen [[] Tanggal Panen £3 Tanggal Panen

| ] Dimensi Berat [C] pimensi Berat [C] pimensi Berat

[ ] Dimensi Bentuk [] Dimensi Bentuk [] Dimensi Bentuk

| ] Citarasa & Tekstur [] Struktur Harga [] Struktur Harga

| ] Karakteristik €3 Citarasa & Tekstur £3 Citarasa & Tekstur
| ] Estimasi Waktu Konsumsi €3 Karakteristik €3 Karakteristik

| ] Estimasi Umur Simpan €3 Estimasi Waktu Konsumsi £3 Estimasi Waktu Konsumsi

$3 Estimasi Umur Simpan $3 Estimasi Umur Simpan

Pada Tabel 1, dapat dilihat pada pengecer
terdapat informasi yang tidak terbawa / hilang dari
rantai pasok sebelumnya (petani), yakni informasi
mengenai cita rasa & tekstur, karakteristik, estimasi
waktu konsumsi, dan estimasi umur simpan. Secara
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persentase terjadi kehilangan informasi di tingkat
pengecer adalah sebesar 44%. Pada tahap konsumen
diketahui hanya terdapat 4 informasi dari 10
informasi yang diperlukan oleh konsumen yang
mampu disediakan oleh pengecer, sedangkan 6
informasi yang lain hilang / gagal dipenuhi.
Sehingga secara presentase hanya 40% informasi
yang dapat terbawa dari rantai pasok di entitas
petani, dan 60% sisanya hilang atau tidak terbawa di
dalam perpindahan entitas di rantai pasok.

3.3. Pengembangan Model Sistem Informasi
Ketertelusuran dengan Teknologi RFID pada
Rantai Pasok Durian

Berdasarkan analisa yang diperoleh pada tahap
pertama dan kedua. Maka disusun dan dirancang
desain model / arsitektur untuk memenuhi 4 pilar
ketertelusuran yang baik yang didasarkan pada
kerangka Regattieri et al (2007). Model ini
menggunakan RFID (Radio Frequency
Identification) yang berperan sebagai traceability
tools / alat ketertelusuran untuk memenuhi pilar 3 &
4 yaitu product routing dan traceability tools.
Adapun rancangan model / arsitektur yang
dihasilkan untuk ketertelusuran rantai pasok Durian
dengan teknologi RFID dapat dilihat pada Gambar
6.

S

Q Smartphone / =D
&
“‘:n' NF

T
Petani  Immmm) Pengecer =) Konsumen

Gambar 6. Model Ketertelusuran Rantai Pasok Durian dengan
Teknologi RFID

Model desain ini menjelaskan bagaimana
hubungan antar setiap pelaku rantai pasok yakni
Petani, pengecer, dan konsumen, integrasi setiap
entitas rantai pasok dengan RFID, dan masukan
keluaran data / informasi pada database / cloud
base. Dalam model ini setiap entitas rantai pasok
memiliki peran serta dalam serta dalam memberikan
update / pembaharuan terhadap status kualitas buah
durian, jika terdapat perubahan kualitas yang terjadi
di sepanjang rantai pasok.

Tipe RFID yang digunakan dalam penelitian ini
adalah High Frequency (HF) RFID dengan
frekuensi 13,5 MHz. HF RFID ini merupakan
bagian dari teknologi Near Field Contact (NFC)
yang sudah terintegrasi dalam beberapa smartphone

untuk pertukaran data. Penggunaan HF RFID
memungkinkan smartphone konsumen akhir untuk
mendeteksi data buah yang akan dibeli serta
melacak data tersebut. Teknologi HF RFID dengan
frekuensi 13,5 MHz ini relatif lebih murah
dibandingkan dengan UHF RFID, dengan harga Tag
HF RFID sekitar Rp 1.300, tergantung jenis Tag
yang digunakan. Dengan harga tersebut diyakini
secara perhitungan ekonomi, tentunya tidak
mempengaruhi COGS (Cost Of Goods Sold) pada
tingkat petani maupun pengecer. Jenis perangkat
RFID dan spesifikasinya dapat dilihat pada Gambar
7.

Specification:

Physical capacity: 180 bytes

Usable capacity: 144 bytes

Working frequency: 13.56 MHZ
Reading and writing distance: 1to 5 cm
Reading and writing time: 1 to 2 ms
Working temperature: -20 to 55 degree,
humidity of 90%

Diameter: 25mm

Packaging materials: PE self-adhesive +
coated paper

Price : ~Rp 1.300

Gambar 7. NFC Label Sticker Tag & Spesifikasinya.

Bentuk Tag untuk digunakan pada item buah
durian disesuaikan dengan satuan penjualan atau
kemasan yang digunakan oleh buah. Sebagai contoh
untuk buah durian dapat digunakan bentuk label
sticker karena Tag ini dapat dikaitkan atau
dikalungkan pada tangkai buah durian. Bentuk
desain Tag RFID untuk dipasang pada tangkai buah
durian varietas unggulan dapat disajikan pada
Gambar 8.

&

MAKIN TAHU DURIANMU
MAKIN YAKIN UNTUK BELI

' YUK CEX DULU DURIAKMU |

Gambar 8. Contoh desain Tag RFID untuk diaplikasikan pada
tangkai buah durian

3.4. Perancangan Sistem Informasi

Ketertelusuran Berbasis RFID
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Diagram alir perancangan sistem RFID Tag
untuk ketertelusuran Durian dapat dilihat pada
Gambar 9.

Data durian
yang akan

Cloud Database | R

Redirect ke Landing Data Durian
Page Database Webpage
Durian URL

Mengcopy Data
Durian Webpage
URL

NFC/RFID Tag berisi
data webpage URL,
durian

Pembacaan NFC /.
Rfid Tag

Ada pembaharuan data?

Gambar 9. Diagram Alir perancangan sistem

Tampilan proses yang berlangsung pada
aplikasi web ini dapat dilihat pada skema aliran
penggunaan sistem yang diilustrasikan pada Gambar
10.

NFC/RFIDTag (@ — ]

= L %}

— @ 5
-l —
E O Webpage NFC/RFID Tag Scan
[—
Pengecer
Sl
o —
S
Database Ho;tmg

Gambar 10. Skema Aliran Penggunaan Sistem

Tahap pertama, analisis kebutuhan fungsional
sistem yang didapatkan hasil bahwa komponen
utama yang dibutuhkan adalah proses input / update
data, output / read data, penyimpanan dan kontrol.
Analisis fungsional dapat dilihat pada Tabel 2.
Tahap kedua, analisis kebutuhan non-fungsional,
yang meliputi warna, tampilan, kecepatan, ketepatan
dan kemampuan sistem untuk bekerja sesuai dengan
yang diprogramkan dan dapat diakses secara online.
Berdasarkan alasan tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa sistem ini dapat diimplementasikan ke dalam
sistem informasi berbasis aplikasi web yang dapat

berjalan pada perangkat yang memiliki jaringan
internet. Tahap ketiga, Analisis pengguna sistem,
yang memberikan data bahwa sistem dijalankan
oleh administrator. Proses input dapat diakses oleh
admin, petani dan pengecer sedangkan pengguna
hanya dapat melihat data produk. Tahap keempat,
Analisis keamanan sistem yang memberikan hasil
bahwa sistem telah dilindungi dengan teknologi
enkripsi SSL (Secure Socket Layer) yang tujuannya
melindungi kegiatan berselancar yang dilakukan
pada aplikasi web ini.

Tabel 2. Analisis Fungsional Sistem

Menu Fungsi Aktor
Login Mendapatkan Akses & Semua
merancang desain / fungsi Administrator

halaman web, menghapus dan
mengurangi database

Input data Memasukkan informasi data Petani &

durian durian informasi ketertelusuran ~ Pengecer
di tingkat rantai pasok

Input gambar Memasukkan informasi data Petani &

durian durian informasi ketertelusuran ~ Pengecer
di tingkat rantai pasok

Simpan data Memasukkan data dan Petani &

durian memperbaharui informasi di Pengecer
database

Landing page Melihat seluruh list database Petani &

list database durian yang sudah disimpan Pengecer

durian

Baca data Melihat data durian yang Petani &

durian tersimpan di database. Pengecer

Copy URL Memasukkan URL data durian Petani &

Webpage data ke dalam NFC/RFID Tag. Pengecer

Membuka URL Membaca data durian yang Konsumen

Webpage data tersimpan di dalam database

durian setelah
scan NFC/RFID
tag

Desain tampilan administrator dijelaskan
sebagai berikut. Administrator bertanggung jawab
atas perancangan desain dan fungsi dari setiap
halaman web. Untuk memulai, administrator harus
masuk ke halaman login dengan username dan
password yang hanya diketahui oleh admin. Setelah
login, admin dapat menyesuaikan fungsi dan desain
pada halaman yang diinginkan. Sebagai contoh,
kustomisasi pada halaman form input data durian
baru dapat dilihat pada Gambar 11.

ek
—

)
)
)
)
)
)

(
:
C
=
=
:

Gambar 11. Kustomisasi pada laman form input data durian

Pada tahap ini, dilakukan implementasi
prototype sistem ketertelusuran (traceability).
Sistem ini  dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP untuk antarmuka (interface),
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HTML untuk beberapa tampilan web, dan MySQL
untuk operasi database. Implementasi dilakukan
dalam beberapa tahap, yaitu tahap implementasi
basis data, tahap implementasi administrator, dan
tahap implementasi tampilan pengguna. Basis data
awal diimplementasikan menggunakan perangkat
lunak MySQL yang tersedia di XAMPP. Yang
selanjutnya sistem ini dapat diakses secara online
melalui nama domain www.cekdurian.com.

Setelah kustomisasi fungsi dan desain selesai

dengan memperhatikan model keterteluran dan
input data yang diperlukan, selanjutnya form input
data durian tersebut dapat diakses melalui url :
https://cekdurian.com/form-tambah-data/. Di tahap
ini petani dan pengecer durian dapat memasukkan
data durian baru dan melakukan proses simpan.
Bentuk form input data durian baru dapat dilihat
pada gambar 5.11. Adapun daftar data informasi
ketertelusuran yang akan dilakukan perekaman
terdiri dari data sebagai berikut:

13.

ID Durian
Jenis Durian
Lokasi Budidaya
Tanggal Panen
Waktu Panen
Berat
Bentuk
Cita rasa & Tekstur
Karakteristik
. Waktu Konsumsi Terbaik
. Estimasi Umur Simpan
. Foto Atas Durian
Foto Samping Durian
Pada tahap penyimpanan data informasi durian,

selanjutnya data akan masuk ke dalam database
yang selanjutnya laman akan melakukan redirect
menuju pada laman daftar informasi durian yang
telah dimasukkan pada database. Seperti pada
gambar 12.

List Data Form Input RFID

( T(elc

S

[ SING-12345

N

Gambar 12. Laman https://cekdurian.com/listform/

Setelah entitas petani atau pengecer telah

melakukan klik pada salah satu item pada list data

form,

laman akan meuju pada rekaman data

ketertelusuran pada salah satu durian. Berikutnya
petani atau pengecer dapat melakukan penyalinan
pada url yang berikutnya data url tersebut akan
menjadi masukan ke dalam RFID label pada durian
yang data ketertelusurannya sama dengan laman url
yang disalin tersebut. Contoh data ketertelusuran

E-ISSN :2655-8238
P-ISSN : 2964-2132

durian yang tersimpan dan url dapat dilihat pada
gambar 13. Selanjutnya akan dilakukan proses
pemasukan / input data ke dalam RFID Tag,
menggunakan software NFC Tools pada komputer
dengan sistem operasi Windows 10/11 atau

menggunakan software NFC Tools pada smartphone
berbasis android.

cekdurian.com

SING-12345

Gambar 13. Contoh salah satu data ketertelusuran yang
tersimpan dengan urlnya

Proses pemasukan data menggunakan salinan
URL vyang telah disalin sebelumnya lalu
dimasukkan melalui menu write — add record —
custom URL/URI — tempel URL/URI yang telah
disalin sebelumnya pada form yang telah disediakan
—klik OK.

Ketika konsumen melakukan scan pada RFID
Tag pada durian yang telah dilakukan penulisan
data, konsumen akan menuju pada tampilan yang di
desain khusus, setiap durian memiliki kode URL
yang berbeda-beda sesuai dengan rekaman pada
database dan penulisan data URL pada RFID Tag.
Hasil pemindaian dari Tag sebagai illustrasi
digambarkan pada gambar 14.

SING-12345

Gambar 14. llustrasi hasil pemindaian RFID Tag pada salah satu
tangkai Durian

Pada laman ini konsumen akan mengetahui
semua informasi data ketertelusuran yang dibuat dan
diperbaharui oleh setiap entitas pelaku rantai pasok
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sebelumnya. Melalui penerapan RFID Tag ini,
diketahui data informasi  ketertelusuran tidak
mengalami kehilangan, secara persentase seluruh
data informasi ketertelusuran tersampaikan dengan
baik di setiap rantai pasok. Informasi ketertelusuran
yang terbawa di model ini dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Informasi ketertelusuran yang terbawa dalam rantai
pasok dengan implementasi sistem informasi berbasis RFID.

Petani Pengecer Konsumen
[] Jenis Durian [ Jenis Durian [ Jenis Durian

[ Lokasi Panen [ Lokasi Panen @ Lokasi Panen
[ Tanggal Panen [ Tanggal Panen © Tanggal Panen
[] Dimensi Berat [] DimensiBerat [] DimensiBerat

[] Dimensi Bentuk [] Dimensi Bentuk [] Dimensi Bentuk

[ Cita rasa & Tekstur [ Struktur Harga [ Struktur Harga

[ Karakteristik @ Citarasa & Tekstur @ Citarasa & Tekstur
Estimasi Waktu e e

O Konsumsi © Karakteristik © Karakteristik

15 Estimasi Waktu

Estimasi Waktu
Konsumsi ©

[ Estimasi Umur Simpan Konsumsi

@ Estimasi UmurSimpan @ Estimasi Umur Simpan

Pada tahap akhir perancangan, dilakukan
pengujian usabilitas laman yang berbasis website
yakni mencakup pada segala jenis fungsi input,
simpan, dan baca pada domain dan hosting. Pada
fungsi RFID, uji yang dilakukan adalah percobaan
tulis dan pindai NFC Tag yang ada pada tangkai
durian. Secara keseluruhan menunjukkan hasil uji
yang baik / positif.

3.5. Hasil Pengukuran Peningkatan Daya Saing
Durian Dengan Penerapan Sistem Informasi
Berbasis RFID

Pengukuran peningkatan daya saing durian
dengan implementasi sistem informasi berbasis
RFID di tingkat konsumen adalah dengan
melakukan survey pada konsumen di hilir akhir
rantai pasok buah durian. Survei dilakukan dengan
melakukan perbandingan antara durian dengan
penerapan RFID Tag dan durian dengan tanpa
penerapan RFID (label konvensional). Variabel
yang diukur dalam perubahan nilai saing Durian
dengan penerapan Teknologi RFID diasumsikan
dilakukan dengan mengikuti The Laroche
Competitive ~ Vulnerability = Model,  dimana
pengukuran nilai saing diterjermahkan melalui
melalui pengukuran empat determinan vyaitu
cognition (kognisi), attitude (sikap), confidence
(keyakinan) dan purchase intention (minat beli).
Definisi dari tiap variabel laten adalah sebagai
berikut. Cognition adalah tingkat pemahaman
konsumen dalam mengevaluasi suatu merek
berdasarkan informasi yang dimiliki dan
pengalaman yang dimiliki sebelumnya terhadap
suatu merk. Attitude adalah sikap positif dan negatif
yang dimiliki konsumen dalam menilai suatu merk
berdasarkan kesukaannya dan berdasarkan kepuasan

yang telah diperoleh dari pengalaman sebelumnya.
Confidence adalah tingkat percaya diri dan
keyakinan konsumen dalam mengevaluasi atau
menilai suatu merk. Intention adalah tingkat minat
beli konsumen untuk melakukan pembelian ataupun
untuk mempertimbangkan pembelian terhadap
merek yang tersedia. Penyusunan variabel manifes
yang membentuk variabel laten mengikuti penelitian
Amadea (2017).

Berdasarkan  wawancara dan  pengisian
kuesioner yang dilakukan oleh Peneliti kepada 30
responden untuk megetahui peningkatan daya saing
Durian dengan implementasi teknologi RFID di
tingkat konsumen, didapatkan hasil yang dapat
diinterpretasikan  sebagai  berikut. Pada uji
demografi, diketahui bahwa rata-rata usia responden
berada pada usia 47 tahun, Dengan bentangan usia
dari 31 tahun sampai 54. Responden laki-laki
sebanyak 14 orang dan wanita sebanyak 16 orang.
Tingkat kesukaan rata-rata responden pada Durian
adalah di skala 5.5 yang dapat diintepretasikan
bahwa responden yang akan dilakukan wawancara
menyukai dalam mengkonsumsi Durian. Tingkat
intensitas pembelian rata-rata durian di skala 4.6
yang dapat diintepretasikan bahwa responden
memiliki tingkat pembelian yang cukup sering di
dalam melakukan pembelian Durian Varietas
unggulan selama satu Tahun. Dari uji demografi
dapat disimpulkan bahwa 30 responden tersebut
memiliki pemahaman yang baik terhadap durian dan
memenuhi sebagai responden dalam penelitian ini.

Data rekap hasil kuesioner selanjutnya
dilakukan analisa Paired T-Sample Test.
Perbandingan rata-rata variabel manifes pada kedua
sampel terdapat pada Tabel 4 dan gambar 15.

Tabel 4. Perbandingan rata-rata variabel manifes pada kedua

sampel
Kode Variabel Durian Kode Durian
Manifes Tanpa Variabel Dengan
RFID Manifes RFID
Experience Q1 4,60 Experience 5,17
Q2
Information Q1 2,53 Information 6,07
Q2
Likeness Q1 2,77 Likeness Q2 6,13
Satisfaction Q1 2,40 Satisfaction 5,87
Q2
Confidence Q1 3,77 Confidence 5,13
Q2
Certainty Q1 3,63 Certainty Q2 4,63
Consideration to 4,00 Consideration 4,80
Buy Q1 to Buy Q2
Intention to Buy 3,57 Intention to 5,20
Q1 Buy Q2
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Gambar 15. Grafik perbandingan rata-rata variabel manifes pada
kedua sampel

Setelah dilakukan analisa Paired T-Sample
Test, didapatkan hasil seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil analisa T-test : Paired two samples for means

Variabel 1 Variabel 2

(Durian Tanpa (Durian Dengan

RFID) RFID)
Mean 3,408333333 5,375
Variance 0,59547619 0,329761905
Observations 8 8
Pearson -0,792161903
Correlation
Hypothesized 0
Mean Difference
df 7
t Stat -4,360554576
P(T<=t) one-tail 0,001655973
t Critical one-tail 1,894578605
P(T<=t) two-tail 0,003311946
t Critical two-tail 2,364624252

Berdasarkan Hasil Paired t-sample test yang
diketahui pada tabel 5. dapat diintepretasikan hal
sebagai berikut:

Mean atau rata-rata kelompok Variabel 1
(Durian Tanpa RFID) (2,685185185) lebih rendah
dibandingkan dengan mean kelompok variabel 2
(Durian dengan RFID) (6,051851852). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
pada tingkat skala kelompok responden antara
Durian tanpa teknologi RFID dan Durian dengan
teknologi RFID. Dimana pada Durian tanpa
teknologi RFID responden berada pada skala 2,6
dan meningkat menjadi skala 6.05 setelah durian
dengan teknologi RFID diperkenalkan.

Nilai t Statistik yang rendah (-23,46441371)
dan ketidakoverlapan antara t Critical dan t Stat
menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan
secara statistik. Oleh karena itu, dapat diambil
kesimpulan bahwa perlakuan atau intervensi yang
diberikan telah memberikan dampak yang signifikan
pada variabel yang diukur antara pretest dan post-
test. Sehingga bisa dikatakan bahwa terdapat
perubahan dampak akibat penerapan / implementasi
teknologi RFID di Durian.

P-value (P(T<=t)) sangat kecil, baik untuk one-
tail (5,78567E-09) maupun two-tail (1,15713E-08),
sehingga hipotesis nol (tidak ada perbedaan) dapat
ditolak dan menyimpulkan bahwa perbedaan antara
kedua kelompok adalah signifikan secara statistik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan pada
Durian yakni pemberian implementasi teknologi
RFID memberikan pengaruh terhadap peningkatan
nilai saing Durian varietas unggul.

Secara garis besar melalui hasil pengujian
Paired sample test yang dilakukan pada kedua
sampel yakni Durian tanpa teknologi RFID dan
Durian dengan teknologi RFID, secara statistik
menunjukkan bahwa durian dengan sistem
informasi berbasis RFID memberikan pengaruh
secara signifikan terhadap peningkatan nilai saing
Durian terhadap Durian yang tidak disertai dengan
penerapan sistem informasi berbasis RFID
(konvensional).

SIMPULAN

Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Melalui observasi dan identifikasi pada rantai
pasok produk pertanian high involvement yakni
buah Durian varietas unggulan, diketahui terdapat
kehilangan informasi sebesar 60% dari tingkat
petani ke konsumen. Dihasilkan pengembangan
model ketertelusuran rantai pasok dengan integrasi
Teknologi RFID yang berperan sebagai traceability
tools / alat ketertelusuran untuk memenuhi pilar 3 &
4 yaitu product routing dan traceability tools.
Pengembangan dan implementasi sistem perangkat
lunak untuk ketertelusuran dilakukan menggunakan
metode SDLC dan dihasilkan sebuah sistem
informasi ketertelusuran untuk buah Durian dengan
integrasi pada teknologi RFID. Berdasarkan uji
usabilitas sistem, diketahui bahwa informasi
ketertelusuran buah Durian dapat ditulis / dibaca di
setiap tingkat rantai melalui RFID tag, sehingga
informasi ketertelusuran dapat terbawa dari awal
rantai pasok hingga ke akhir rantai pasok.
Berdasarkan hasil pengujian Paired sample T-test
untuk mengetahui perbandingan peningkatan nilai
saing pada dua sampel yakni Durian tanpa teknologi
RFID dan Durian dengan teknologi RFID, secara
statistik menunjukkan bahwa Durian dengan
teknologi RFID memberikan pengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan nilai saing yang
diukur melalui empat determinan yaitu : cognition
(kognisi), attitude (sikap), confidence (keyakinan)
dan purchase intention (minat beli) di tingkat
konsumen dibandingkan Durian yang tidak disertai
dengan penerapan teknologi RFID.
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